
   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jenis Produk Acuan Selisih 

Saham PNM Ekuitas Syariah IRDSHS   

-2,04% -1,65% -0,39% 

Saham Agresif IRDSH  

-3,03% 
PNM  Saham Unggulan 

-2,60% 

-2,09% 
IRDSH 

-2,09% 

-0,94% 

 

-0,51% 

Campuran PNM Syariah IRDCPS   

-1,24%  -1,20% -0,04% 

Pendapatan PNM Dana Sejahtera II IRDPT   

Tetap -0,73% -0,42% -0,31% 

  PNM Amanah Syariah IRDTS  

  
 
 
 
 
 
 
 
 

-0,18%  
PNM Dana Bertumbuh 
-0,43% 
PNM SBN 90 
-0,62% 
PNM Dana SBN  
-0,46% 
PNM Dana SBN II 
-0,75% 
PNM Sukuk Negara Syariah 
-0,36% 

-0,29% 
IRDPT 

-0,42% 
IRDPT 

-0,42% 
IRDPT 

-0,42% 

IRDPT 

-0,42% 
IRDPTS 

-0,29% 

+0,11% 

   

-0,01% 

 

-0,20% 

 

-0,04% 

 

-0,33% 

 

-0,07% 

Pasar Uang 

 

 

PNM PUAS IRDPU   

+0,01%  

PNM DANA TUNAI 

+0,01% 

PNM Pasar Uang Syariah 

+0,01% 

PNM Dana Kas Platinum 

+0,01% 

PNM Dana Likuid 

+0,01% 

+0,00% 
IRDPU 

+0,00% 
IRDPUS 

+0,01% 
IRDPU 

+0,00% 
IRDPU 

+0,00% 

+0,01% 

 

+0,01% 
 

+0,00% 
 

+0,01% 

 

+0,01% 

Ind Bond Index    :  241,7033      -0,46% 

Gov Bond Index    :  238,4172      -0,48% 

Corp Bond Index  :  255,2560      -0,33% 

 

EDISI: KAMIS, 26 APRIL 2018   

ECONOMIC DATA 

BI 7-Day Repo Rate  (Maret)  :   4,25% 

Inflasi (Maret)   :   0,20% (mom) & 3,40% (yoy) 

Cadangan Devisa       : US$ 126,003 Miliar 
(per  Maret 2018) 

Rupiah/Dollar AS       :  Rp13.888          0,09%       
(Kurs JISDOR pada 25 April 2018) 

 
 
 STOCK MARKET 

25 April 2018 

BOND MARKET 
25 April 2018 

IHSG                      :  6.079,85 (-2,40%) 

Volume Transaksi :  8,875 miliar lembar 

Nilai Transaksi       :  Rp 8,521 Triliun 

Foreign Buy     :  Rp 1,945 Triliun 

Foreign Sell     :  Rp 3,903 Triliun 

 

 

YIELD SUN INDEX 

PNM IM NAV DAILY RETURN  
Posisi  25 APRIL  2018 
 

Spotlight News 
 Tenor Seri Rabu 

25/4/18 
(%) 

Selasa 
24/4/18 

(%) 
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6,4734 

 
7,0979 

 
7,3045 

 
7,4949 

 
6,3274 

 
6,9152 

 
7,1813 

 
7,4708 

 Sumber : www.ibpa.co.id 

 
 

 

 

• Pengusaha Hong Kong dan China fokus menyasar infrastruktur RI 
dengan  menawarkan kerja sama kepada pebisnis nasional   

• Kenaikan jumlah kredit perbankan yang belum dicairkan  mesti 
disikapi serius karena terjadi di tengah tren penurunan suku bunga.  

• Produksi mobil di Indonesia diproyeksikan akan melanjutkan 
peningkatan di kuartal kedua tahun ini seiring dengan proyeksi 
penguatan permintaan di pasar domestik maupun pasar ekspor 

• Merosotnya IHSG ke level terendahnya sejak pertengahan Desember 
2017 dinilai wajar, mengingat dalam 2 tahun terakhir pasar saham 
dalam negeri terus menanjak 

• sejumlah perusahaan menyiapkan belanja modal untuk 
merealisasikan aksi korporasi tahun ini sering pertumbuhan laba 
bersih per triwulan I-2018.  Astra International Tbk menyiapkan capex 
Rp 29 triliun tahun ini, naik 26,08% dibandingkan tahun lalu 



                                                                                                    

 

 

1. Mitigasi Risiko Dampak Pelemahan Rupiah Ditingkatkan 
Pelaku usaha yang memiliki kewajiban dalam bentuk valuta asing dan importir diharapkan bisa mengelola risiko nilai tukar melalui 
lindung nilai. Mereka juga dapat memanfaatkan transaksi perdagangan internasional dengan sejumlah negara dengan 
menggunakan mata uang lokal. (Kompas) 

2. Perusahaan Wajib Deklarasi untuk Pemilik 
Pemerintah tengah menyiapkan infrastruktur pelaksanaan ketentuan wajib deklarasi identitas pemilik korporasi sesungguhnya. 
Sejalan dengan itu, sosialisasi dan ujicoba akan dilakukan. Harapannya, ketentuan bisa diterapkan mulai akhir 2018. (Kompas) 

3. Investor Hong Kong Serius Bidik Infrastruktur RI 
Pengusaha Hong Kong menawarkan kepada pebisnis nasional untuk bekerja sama di bidang infrastruktur dalam kerangka Belt and 
Road Initiative. Investor dari Hong Kong dan China fokus menyasar investasi di sektro infrastruktur. (Bisnis Indonesia) 

4. Medsos Dorong Ekonomi Daerah 
Perluasan jaringan internet dan peningkatan adopsi media sosial berdampak signifikan terhadap ekonomi daerah yakni 
perdagangan dan usaha kecil menengah (UKM), pariwisata dan penciptaan lapangan kerja. Tiap peningkatan 10% cakupan 
jaringan mendorong pertumbuhan ekonomi daerah sebesar 0,92%. (Bisnis Indonesia) 

 
 

 
 

1. Pasar Spekulasikan Kenaikan The Fed 
Pasar saham global memerah pada perdagangan Rabu (25/4) karena aksi ambil untung seiring investor cemas melihat naiknya 
imbal hasil obligasi pemerintah AS dan spekulasi terhadap kenaikan suku bunga acuan Fed Rate empat kali tahun ini. (Investor 
Daily) 
 
 

 
 
1. Kemkominfo Siapkan Tiga Aturan Aplikasi Internet 

Pemerintah melalui Kementerian Komunikasi dan Informatika akan mengeluarkan tiga peraturan yang menyangkut aplikasi 
internet pada Mei 2018. Upaya ini bertujuan menjaga mengakomodasi pesatnya perkembangan industri aplikasi internet, baik 
buatan lokal maupun asing. (Kompas) 

2. Teknologi dan Dana Menghadang Energi Terbarukan 
Pengembangan pembangkit listrik dari energi terbarukan di Indonesia masih menghadapi kendala yang sama dari waktu ke waktu,  
yaitu penguasaan teknologi dan kesulitan mendapat dukungan pendanaan. Oleh karena itu, perlu sejumlah terobosan agar 
kendala dan tantangan di sektor energi terbarukan dapat diselesaikan. (Kompas) 

3. Kontribusi Otomotif Tetap Menjanjikan 
Investasi dan ekspor merupakan kunci penting bagi kemajuan ekonomi Indonesia. Karena itu, pemerintah terus berupaya 
mendorong peningkatan investasi dan ekspor, terutama untuk produk nonsumber daya alam. (Kompas) 

4. Kredit Nganggur Bikin Cemas 
Kenaikan jumlah fasilitas kredit perbankan yang belum dicairkan oleh nasabah mesti disikapi serius karena terjadi di tengah tren 
penurunan suku bunga. Jika tidak, hal itu akan membuat pertumbuhan kredit tertahan di level satu digit. (Bisnis Indonesia) 

5. Konsesi Berakhir, Tol Bakal Dikelola Operator 
Pemerintah condong untuk menggelar lelang operator ketimbang mengambil alih jalan tol yang sudah berakhir konsesinya untuk 
dijadikan jalan nasional agar dana yang diperoleh dari lelang dapat digunakan kembali untuk pembangunan jalan tol lainnya. 
(Bisnis Indonesia) 

6. Kinerja Minuman Beralkohol Kuarta I Belum Membaik 
Pertumbuhan industri minuman beralkohol sepanjang kuartal I tahun ini masih belum membaik. Kendati demikian, secara 
keseluruhan produsen lebih optimistis 2018 bakal lebih baik dibandingkan tahun lalu. (Bisnis Indonesia) 

7. Harga Air Kemasan Bakal Naik 
Produsen air minum dalam kemasan, Danone-Aqua mengingatkan pengenaan Bea Masuk Anti Dumping (BMAD) terhadap impor 
bahan baku kemasan plastik Polyethylene therephthalate (PET) akan berdampak langsung kepada harga yang harus dibayar 
konsumen. (Bisnis Indonesia) 

8. Permintaan Ekspor Kerajinan Tangan ke AS dan Eropa Meningkat 
Pemerintah optimistis mampu merealisasikan target ekspor produk kerajinan tangan sebesar US$776 juta pada tahun ini, menyul 
meningkat signifikannya permintaan cendera mata ke Amerika Serikat dan Eropa. (Bisnis Indonesia) 

9. Pasar Properti Menengah Atas Kena Dampak Depresiasi Rupiah 
Pelemahan nilai tukar rupiah diperkirakan berpengaruh besar terhadap nilai konstruksi bangunan jangkung seperti apartemen, 
khususnya yang menyasar kelas menengah atas. (Bisnis Indonesia) 
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10. Pabrikan Otomotif Tingkatkan Produksi 

Produksi mobil di Indonesia diproyeksikan akan melanjutkan peningkatan di kuartal kedua tahun ini seiring dengan proyeksi 
penguatan permintaan di pasar domestik maupun pasar ekspor. (Bisnis Indonesia) 

11. Hasil Bersih-Bersih NPL Mulai Tampak 
Langkah bersih-bersih kredit bermasalah sejumlah bank mulai menampakkan hasil pada kuartal I/2018, terlihat dari turunnya 
rasio kredit bermasalah dan biaya provisi yang mencerminkan kualitas kredit yang membaik. (Bisnis Indonesia) 

 
 
12.  

 
 

1. Investor Obligasi Menanti Katalis Positif 
Pasar obligasi menunggu sentimen positif baru dari dalam negeri dan sikap dari Bank Indonesia untuk meredakan kekhawatiran 
jangka pendek setelah yield US Treasury 10 tahun menyentuh level psikologis 3% pada Selasa (24/4). (Bisnis Indonesia) 

2. Sentimen Eksternal Goncang Pasar Saham 
Merosotnya indeks harga saham gabungan (IHSG) ke level terendahnya sejak pertengahan Desember 2017 dinilai wajar, 
mengingat dalam 2 tahun terakhir pasar saham dalam negeri terus menanjak. (Bisnis Indonesia) 

3. Pasar IPO Tetap Semarak 
Pasar saham perdana atau penawaran umum saham perdana (IPO) tetap semarak. Saat ini terdapat 21 perusahaan  yang sedang 
dan akan IPO pada kuartal II/2018, lebih besar dibanding periode sama tahun lalu sebanyak 18 perusahaan. (Investor Daily) 
 
 

 
 
1. Belanja Modal Disiapkan 

Mengawali tahun 2018, sejumlah perusahaan menyiapkan belanja modal untuk merealisasikan aksi korporasi tahun ini sering 
dengan tumbuhan laba bersih secara tahunan per triwulan I-2018.  Astra International Tbk menyiapkan belanja modal Rp 29 
triliun tahun ini, naik 26,08% dibandingkan tahun lalu sebesar Rp25 triliun. (Kompas/Bisnis Indonesia) 

2. MBBS Bidik Pertumbuhan 30% 
Emiten kapal pengangkut batu bara PT Mitrabahtera Segara Sejati Tbk. (MBSS) menargetkan pendapatan pada 2018 tumbuh 
20%30% dibandingkan dengan tahun sebelumnya menjadi US$82,14 jutaUS$88,98 juta. (Bisnis Indonesia) 

3. Proyek Tol Kerek Arus Kas WSKT 
Arus kas bersih dari aktivitas operasi PT Waskita Karya (Persero) Tbk. terkerek oleh pembayaran proyek tol yang pengerjaannya 
rampung pada kuartal I/2018. (Bisnis Indonesia) 

4. CIMB Niaga Raih Laba Rp876,7 Miliar 
Bank CIMB Niaga Tbk. pada kuartal I/2018 membukukan laba bersih konsolidasi (tidak diaudit) sebesar Rp876,7 miliar, naik 37% 
jika dibandingkan dengan periode yang sama tahun sebelumnya. (Investor Daily b) 

5. Pendapatan Acset Naik 45% 
Acset Indonusa Tbk membukukan pendapatan sebesar Rp733,72 milar pada kuartal I/2018, melonjak 45% dibanding periode 
sama tahun lalu sehingga laba bersih naik 26% menjadi Rp38,92 miliar.  (Investor Daily) 
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